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Desa Watuaji memiliki beberapa rintisan wisata, namun belum tertata, belum 
ada pengunjung, dan belum dikenal oleh ke pihak luar. Permasalahan prioritas 
di desa Watuaji adalah masalah aspek manajemen dan pemasaran wisata. 
Maka tim pengabdi bermitra dengan BUMDes Sae dan GAPOKTAN Sidodadi 
Makmur Watuaji untuk mengatasi permasalahan tersebut. Tujuan pengabdian 
ini untuk meningkatkan keberdayaan mitra pada aspek pengetahuan serta 
ketrampilan terkait manajemen, dan peningkatan ketrampilan mitra dalam 
membuat promosi wisata Watuaji. Metode pengabdian ini menggunakan 
metode diskusi pada tahapan persiapan dengan koordinasi dan sosialisasi. 
Tahap pelatihan dengan metode tutorial, ceramah, diskusi, dan praktek. Tahap 
pendampingan dengan metode praktek, dan project. Tahap evaluasi dengan 
metode angket, test dan diskusi. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa  
pada aspek manajemen, mitra mengalami peningkatan pengetahuan dengan 
rata-rata nilai post-test 80. Keberdayaan mitra, 80% meningkat ketrampilan 
mereka dalam mengelola dan membuat inovasi layanan wisata. Wisata dikelola 
bersama, dan adanya inovasi layanan paket outbond. Pada aspek pemasaran, 
ada peningkatan pengetahuan mitra pada rata-rata 80. Keberdayaan mitra 
pada aspek pemasaran, 80% mitra meningkat ketrampilannya dalam 
melakukan pemasaran secara online melalui website. Hasilnya adanya 
peningkatan jumlah layanan wisata, media pemasaran, dan jumlah pengunjung 
wisata di desa Watuaji Keling Jepara. 
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Watuaji Village has several tourism pioneers, but they are not yet organized, 
have no visitors, and are not yet known by outsiders. The priority problem in 
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Watuaji village is the management and marketing aspects of tourism. So the 
service team partnered with BUMDes Sae and GAPOKTAN Sidodadi Makmur 
Watuaji to overcome these problems. The goals of this community service 
program is to improve partner empowerment in the aspects of knowledge and 
skills related to management, and improve partner skills in making Watuaji 
tourism promotion. This community service program uses some methods, they 
are discussion method at the preparation stage with coordination and 
socialization. The training stage with tutorial methods, lectures, discussions, 
and practice. The mentoring stage with practice and project methods. 
Evaluation stage with questionnaire, test and discussion methods. The results 
of this community service program are improving the management aspect, 
partners have increased knowledge with an average post-test score of 80. 
Partner empowerment, 80% increased their skills in managing and innovating 
tourism services. Tourism is managed together, and there is an innovative 
outbound package service. In the marketing aspect, there was an increase in 
partner knowledge at an average of 80. Partner empowerment in the marketing 
aspect, 80% of partners increased their skills in conducting online marketing 
through the website. The result is an increase in the number of tourist services, 
marketing media, and the number of tourist visitors in Watuaji Keling Jepara 
village. 
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PENDAHULUAN 
Desa wisata merupakan salah satu program unggulan pemerintah sebagai upaya peningkatan 

ekonomi serta kesejahteraan masyarakat. Fokus destinasi wisata yang dikembangkan adakalanya 
berupa potensi alam, hasil alam, maupun buatan (Maulana, 2019). Desa Watuaji merupakan salah satu 
desa yang berada di wilayah pegunungan, berbatasan dengan desa Tunahan dan desa Tempur kecamatan Keling 
Jepara. Potensi pemandangan alam desa Watuaji memiliki peluang besar menjadi wisata menarik yang 
menjadi sumber ekonomi dan kesejahteraan masyarakat sekitar. 

Peluang tersebut sudah direspon pihak pemerintah desa, diantaranya melalui upaya 
mengarahkan alpukat sebagai produk unggulan (Riyoko et al., 2024), pemasangan spot label pada titik 
tertentu seperti Kali Pedut, Watu Gebyok, dan Embung ditata agar dapat dijadikan sebagai objek 
wisata. Namun, beberapa titik yang dirintis sebagai rencana wisata tidak dikelola dengan baik. 
Cenderung kurang terkontrol, belum banyak masyarakat yang mengenal wisata Watuaji, dan belum 
terpublikasikan secara luas. Kondisi ekstisting rintisan wisata watuaji belum tertata, dan belum 
terekspose ke pihak luar. 

Seyogyanya usaha wisata perlu dikelola dengan terstruktur, dievaluasi secara berkala, dan 
terus dikembangkan. Hal itu membutuhkan peran berbagai pihak, baik adanya dukungan pemerintah, 
pengelola, masyarakat desa setempat, dan peran pemuda untuk mengunggah melalui media online. 
Media secara online tergolong efektif untuk meningkatkan branding dan sarana promosi 
(Purwaningsih et al., 2020).  

Beberapa kajian telah membahas terkait topik inovasi wisata telah dilakukan dengan berbagai 
pendekatan. Ada kajian yang fokus pada model wisata seperti peluang wisata yang memiliki nilai 
edukatif (Priyanto et al., 2018), adapula yang fokus pada inovasi hiasan dan spot di tempat wisata 
melalui pemanfaatan kreasi bahan bekas (Helniana et al., 2024). Selain itu, untuk keberhasilan wisata 
juga diperlukan usaha secara spiritual melalui do’a. salah satunya melalui tradisi sedekah bumi untuk 
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kesuksesan usaha masyarakat desa termasuk wisata (Masruroh et al., 2021). Beberapa kajian tersebut 
menunjukkan bahwa isu terkait inovasi wisata serta pengembangan desa masih menarik untuk 
didiskusikan.  

Pada tulisan ini, penulis akan fokus membahas bagaimana mengatasi problem rintisan desa 
wisata Watuaji Jepara. Secara riil, problem yang dialami desa watuaji yakni aspek manajemen dan 
pemasaran. Manajemen usaha rintisan wisata desa Watuaji secara keseluruhan, belum dilakukan 
secara professional. Selain itu, branding watuaji sebagai desa wisata belum begitu dikenal oleh 
masyarakat luas dan belum ada upaya pemasaran secara massif. Berdasarkan permasalahan prioritas 
tersebut, tim pengabdi berupaya memberikan solusi melalui program pengabdian yang fokus pada 
inovasi layanan wisata dan pemasaran dengan media digital. Kajian ini menjadi penting untuk 
menemukan gambaran model inovasi pengembangan suatu wisata desa yang berbasis pemanfaatan 
potensi alam seperti pegunungan, perkebunan, persawahan, sungai, dan lainnya. 

 

METODE KEGIATAN 
Pengabdian ini bermitra dengan BUMDes Sae dan GAPOKTAN desa Watuaji kecamatan Keling 

kabupaten Jepara. Program pengabdian ini dilakukan tahun 2024, yang merupakan lanjutan program 
tahun 2023. Pada tahun kedua ini, dimulai dengan langkah awal persiapan melalui koordinasi bersama 
mitra, dan sosialisasi. Tim pengabdi memberikan sosialisasi rancangan pelaksanaan kegiatan dan 
tahapannya kepada kedua mitra. Hasilnya disepakati tahapan pelaksanaan dilakukan mulai bulan Juni 
sampai September 2024, dan dilakukan secara luring. Hal ini sejalan dengan efektifitas suatu program 
pemberdayaan yang dilaksanakan secara langsung tatap muka dengan masyarakat yang beragam 
(Huda, 2019).   

Peserta kegiatan pengabdian ini yakni tiga puluh lima pengurus beserta anggota mitra pertama 
BUMDes Sae, dan tiga puluh lima peserta sekaligus anggota mitra kedua dari GAPOKTAN Sidodadi 
Makmur desa Watuaji Keling Jepara Jawa Tengah. Lokasi kegiatan juga sudah disepakati terpusat di 
lingkungan balai desa Watuaji, hal itu sebagai wujud bagian peran mitra mensupport penyediaan 
tempat dan perlengkapan kegiatan.  

Tahap pelaksanaan meliputi pelatihan serta pendampingan untuk kedua mitra. Pelatihan awal, 
pelatihan manajemen wisata dan inovasi layanan outbond. Tahap ini dilakukan dengan metode 
brainstorming, ceramah, diskusi, tutorial, dan praktek. Kemudian, pelatihan promosi wisata melalui 
website dengan metode tutorial, dan diskusi. Selanjutnya tahap pendampingan, peserta didampingi 
secara langsung oleh tim pengabdi dalam merancang program paket wisata outbond, dan didampingi 
melakukan editing konten website.  

Upaya mengukur keberhasilan program, tim pengabdi melakukan evaluasi dengan metode 
angket dan diskusi. Tim pengabdi membagikan angket kepuasan mitra setelah seluruh rangkaian 
kegiatan terlaksana. Tim pengabdi juga mengajak mitra diskusi bersama tentang hasil capaian 
program, peningkatan pemahaman serta ketrampilan mitra, dan keberlanjutan program.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian ini telah terealisasi dalam beberapa tahapan. Mulai 

dari tahap persiapan, pelaksanaan dengan berbagai kegiatan, dan evaluasi. 
 

1. Tahap Persiapan 
Sebelum pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan, tim pengabdi melakukan 

persiapan melalui proses koordinasi dan sharing bersama mitra. Koordinasi tim pengabdi dengan mitra 
dilakukan pada tanggal 16 Juni 2024 di balai desa Watuaji. Hasil koordinasi tersebut disepakati akan 
dilaksanakan beberapa persiapan dengan adanya sosialisasi, selanjutnya pelatihan pada bulan Juli 
sampai Agustus, dan tahap evaluasi pada bulan September 2024. Gambaran tahap koordinasi tim 
pengabdi bersama mitra sebagaimana pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahap Koordinasi Tim Pengabdi dengan Mitra 

 
Hasil pembahasan bersama tersebut juga disepakati pemenuhan beberapa alat dan fasilitas 

perlengkapan untuk tahap pelatihan dan pendampingan akan menjadi tanggung jawab mitra. Hal itu 
menjadi salah satu bentuk partisipasi mitra pada kegiatan pengabdian (Wijayanti et al., 2020). Sejalan 
dengan pentingnya kesepakatan serta keterlibatan mitra secara penuh, agar benar-benar muncul 
sinergitas bersama untuk mewujudkan tujuan capaian hasil bersama (Maulana, 2019).  

Selanjutnya tahap sosialisasi, tim pengabdi menyampaikan terkait gambaran tahapan 
kegiatan. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 22 Juni 2024 di balai desa Watuaji.  Peserta 
yang terlibat pada kegiatan sosialisasi yakni seluruh pengurus serta anggota mitra, sebagaimana pada 
Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Peserta Mengikuti Kegiatan Sosialisasi 

 
Hasil tahap sosialisasi ini disepakati pada pelatihan terkait capacity building akan diikuti seluruh 

anggota kedua mitra, kemudian tahap pelatihan fasilitator outbond dan pendampingan penggunaan 
website melibatkan juga beberapa pemuda desa Watuaji sebagai peserta. Karena pengembangan 
suatu wisata dibutuhkan kerjasama berbagai pihak yang ada di desa, agar bisa berkelanjutan dan 
berperan sesuai kapasitas masing-masing (Ermawati & Satiti, 2023). 

 
2. Tahap Pelatihan 

Pelatihan pertama tentang capacity building seputar manajemen layanan wisata. Pada tahap 
pelatihan awal ini dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2024 di Balai Desa Watuaji. Sebelum pemaparan 
materi, tim pengabdi memberikan pre-test kepada peserta. Tahap test awal ini digunakan tim pengabdi 
untuk mengukur pemahaman peserta terkait manajemen, ragam layanan wisata, dan seputar tata 
kelola. Setelah mengisi pre-test, peserta diajak ice breaking bersama. Hal itu bertujuan agar peserta 
relaks, semangat, dan bisa memiliki kesadaran penuh untuk fokus menerima materi (Ahadiyanto, 
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2021).  Karena pentingnya materi capacity building, agar meningkatkan kapasitas serta sumber daya 
manusia masyarakat desa Watuaji. 

Pada tahap penyampaian materi, narasumber kegiatan yakni ketua tim pengabdi Dr. Sisno 
Riyoko, S.E., M.M.. Pemateri menjelaskan tentang manajemen, branding, dan strategi inovasi layanan. 
Hal itu sejalan dengan pentingnya pengelola wisata memahami terkait ilmu tersebut. Salah satunya 
peran pengelola, alur pengawasan dan pengontrolan, dan juga strategi branding wisata. Manajemen 
serta branding suatu produk yang ingin dijual menjadi suatu hal penting, agar mudah dikenal, dan 
diingat oleh khalayak (Susanti & Oskar, 2018). Setelah paparan materi, peserta juga dilibatkan diskusi 
bersama.  

Tahap pelatihan kedua, tim pengabdian fokus menyampaikan materi tentang inovasi layanan 
outbond. Pelatihan kedua ini disampaikan di ruang pertemuan BUMDes Sae Watuaji, tepatnya pada 
tanggal 9 Juli 2024. Narasumber menyampaikan tentang definisi, manfaat, dan macam-macam jenis 
outbond. Inovasi layanan outbond menjadi krusial, sebagai pilihan layanan selain destinasi wisata yang 
ada di desa Watuaji. Karena outbond tergolong efektif menjadi bagian layanan paket wisata, melalui 
pelibatan wisatawan dalam suatu permainan dan kegiatan menarik lainnya (Sagita & Fifiyanti, 2022). 
Peserta juga diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan, dan sharing bersama-sama. 
Pada pelatihan ini peserta juga diajak praktek ice breaking, sebagaimana pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Tahap Peserta Diajak Praktek Ice Breaking 

 
Tahap pelatihan ketiga, terkait tutorial tentang website desa Watuaji. Pada tahap ini peserta 

dikenalkan gambaran website yang telah dikembangkan oleh tim pengabdi. Website desa Watuaji ini 
memuat lima menu. Pertama, ada menu home yang memuat informasi umum tentang desa Watuaji. 
Kedua, menu Wisata berisi tentang pilihan destinasi wisata, serta paket wisata yang ditawarkan kepada 
masyarakat. Ketiga, menu UMKM memuat tentang beberapa produk usaha lokal milik masyarakat desa 
Watuaji. Keempat, menu sejarah. Menu ini digunakan untuk memuat berbagai tulisan tentang sejarah, 
baik sejarah desa, tokoh masyarakat, maupun sejarah kemunculan suatu destinasi wisata di desa 
Watuaji. Kelima, menu berita yang berisi terkait informasi berita kegiatan, program, peristiwa, atau 
perkembangan seputar desa Watuaji. Website desa Watuaji tersebut telah dikembangkan berdasarkan 
hasil kesepakatan dengan mitra. Pada saat pelatihan ini, mitra dilatih mengenal beberapa menu, cara 
mengisi, meng-update, dan mempublikasikan informasi baru. Pelatihan ini disampaikan oleh anggota 
tim pengabdi Noor Azizah, M.Kom, sebagaimana pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Pelatihan Pengelolaan Website Desa Watuaji 

 
Website desa Watuaji dikembangkan sejalan dengan efektifitas penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi sebagai salah satu strategi pemasaran. Teknologi informasi dan komunikasi 
mempunyai potensi untuk mengenalkan ragam wisata, produk, layanan, dan informasi lainnya 
(Suharyadi et al., 2020). Website juga bisa dimanfaatkan sebagai sarana akuntabilitas dan jejaring 
publik serta promosi wisata. Melalui website desa, diharapkan pihak pengelola mampu mendesain 
informasi secara unik, menarik, dan dapat diakses dengan mudah (Admelia et al., 2022). Harapannya, 
melalui adanya website desa wisata Watuaji, pengelola dapat menyajikan berbagai informasi dan 
pemasaran layanan wisata secara online. 

 
3. Tahap Pendampingan 

Setelah beberapa tahap pelatihan, tim pengabdian juga melakukan tahap pendampingan pada 
tanggal 2 Agustus 2024. Pada tahap pendampingan awal, tim pengabdi mengumpulkan beberapa 
perwakilan mitra beserta anak-anak muda. Peserta didampingi praktek sebagai fasilitator outbond. 
Pada tahap ini, setiap peserta dilibatkan sebagai peserta outbond untuk praktek berbagai games 
outbond. Kemudian, peserta diberikan kesempatan praktek menjadi fasilitator outbond dengan 
peserta sesama teman. Peserta tampak antusias, dan semangat dalam tahap pendampingan ini. 
Gambaran tahap pendampingan sebagaimana pada Gambar 5.  
 

 
Gambar 5. Tahap Pendampingan Outbond 

 
Setelah pendampingan outbond, tim pengabdi juga mendampingi mitra dalam membuat 

konten video, pengambilan gambar, editing, pembuatan flayer, dan berita. Pendampingan lanjutan ini 
dilakukan pada tanggal 26 Agustus 2024. Hal itu bertujuan agar mitra dapat terampil mengelola 
website desa Watuaji secara mandiri. Tim pengabdi juga memberikan bantuan alat perlengkapan 
camping dan outbond, seperti tenda, helm, alat flying fox, mainan paket perosotan, dan panjat 
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tambang. Hasilnya mitra dapat membuat infografis tentang layanan outbond, dan dapat mengisi 
update informasi dalam website. Sebagaimana pada Gambar 6 dan 7. 

 

   
                        Gambar 6. Flayer Layanan Outbond              Gambar 7. Website Watuaji 
 
4. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi, tim pengabdi melibatkan mitra pada kegiatan Focuss Group Discussion (FGD) 
pada tanggal 9 September 2024 di Balai Desa Watuaji. Pada tahap ini, peserta diberikan soal post-test, 
untuk mengukur peningkatan pengetahuan mitra. Kemudia tim pengabdi membagikan angket 
kepuasan mitra, dan mengajak mitra diskusi bersama tentang hasil capaian program, peningkatan 
ketrampilan mitra, dan keberlanjutan program. Hasilnya mitra berhasil mengalami peningkatan aspek 
pengetahuan tentang manajemen, inovasi layanan, dan pemasaran. Hal itu dapat dilihat dari 
peningkatan hasil post-test yang diberikan setelah tahap pelatihan dan pendampingan, sebagaimana 
pada Gambar 8.  

 
Gambar 8. Grafik Kenaikan Nilai Post-Test 

Hasil post-test peserta tersebut menunjukkan ada kenaikan dari nilai pre-test. Pada aspek 
tentang manajemen, nilai pre-test rata-rata 73 meningkat pada post-test dengan rata-rata 86. Aspek 
pemahaman tentang inovasi layanan, pre-test rata-rata 68 menjadi 81 pada hasil post-test. Aspek 
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pemasaran, nilai rata-rata 72 meningkat pada nilai 83. Dan aspek branding, nilai pre-test rata-rata 68, 
meningkat pada nilai rata-rata 80. Hal itu menunjukkan adanya peningkatan signifikan terkait 
keberdayaan pemahaman mitra. sedangkan pada aspek kepuasan mitra, 90% mitra merespon sangat 
puas dan 10% merespon puas terhadap program pengabdian ini. 

Hasil keberdayaan mitra pada ketrampilan juga meningkat 80%, hal itu dapat dilihat dari mulai 
adanya peningkatan ketrampilan mitra menjadi fasilitator outbond. Selain itu, peningkatan 
ketrampilan mitra pada aspek pemasaran, 80% mitra mampu bersinergi mengelola website dan 
melakukan pemasaran wisata secara massif. Hal itu berdampak positif pada peningkatan jumlah 
pengunjung wisata dan pelanggan yang menggunakan jasa outbond dan camping di wisata Watuaji.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Tahap pengabdian ini terlaksana secara terstruktur, mulai tahap persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi mulai bulan Juni sampai September 2024. Hasil program pengabdian telah tercapai sesuai 
target. Pada aspek manajemen, mitra mengalami peningkatan pengetahuan dan ketrampilan 
mencapai 80%. Wisata dikelola bersama, dan adanya inovasi layanan paket outbond. Pada aspek 
pemasaran, ada peningkatan pengetahuan mitra pada rata-rata 80 dan 80% meningkat ketrampilan 
mitra melakukan pemasaran secara online melalui website. Hasilnya adanya peningkatan jumlah 
layanan wisata, media pemasaran, dan jumlah pengunjung wisata di desa Watuaji. 
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